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Abstract

Keywords: This study aims to determine the effect of the application of the E-Filling
System, , Tax Knowledge, and Tax Sanctions on Individual Taxpayer
Compliance (Empirical Study at KPP Pratama Depok Sawangan 2022). The
System,, Tax Knowledge, and independent variables used in this study are the application of the E-Filling
Tax Sanctions on Individual ~ System, Tax Knowledge, and Tax Sanctions. While the dependent variable
Taxpayer Compliance used in this study is individual taxpayer compliance. This study uses
quantitative research methods with primary data obtained from the results
of questionnaires distributed directly to respondents. The sampling
technique used in this study is purposive sampling and this study uses
multiple linear regression. The results of this study indicate that tax
sanctions have a positive and significant effect on increasing individual
taxpayer compliance partially and simultaneously. Meanwhile, the
implementation of the E-Filling System and Tax Knowledge has a negative
and insignificant effect on increasing the compliance of individual
taxpayers partially.
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Pendahuluan

Pajak merupakan salah satu kontribusi keuangan terbesar dinegara ini untuk mendanai
semua Belanja negara yang tercantum dalam anggaran pendapatandan belanja negara
(APBN).Untuk menaikkan penerimaan pajak, tentu perlu kerjasama yang baik antara
pemerintah dan wajib pajak itu sendiri. Dengan adanya system ini, akan memudahkan wajib
pajak dalam memenuhi kewajibannya tanpa harus mengantri di KPP,sehingga merasa lebih
efektif dan efisien. Semakin tinggi tingkat pengetahuan dan pemahamanwajib pajak, maka
semakin patuh mereka dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Akan tetapi Tidak dapat
dipungkiri jika wajib pajak sudah memiliki pengetahuan tentang e-filing;namun wajib pajak
masih belum patuh dalam melaporkan SPT Tahunannya, maka perlu diberikan sanksi, sehingga
wajib pajak wajib mematuhinya.

Sanksi perpajakan yang akan dikenakan wajib pajak merupakan faktor lain yang
mempengaruhi peningkatan kepatuhan wajib pajak itu sendiri.Penelitian yang dilakukan oleh
Jumadi Ismail , dkk ( 2018 ) yang berjudul “Pengaruh Penerapan Sistem E-Filling Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Dengan Sosialisasi SebagaiVariabel Moderasi ( Studi Kasus Pada KPP
Pratama Kupang“. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengetahui
pengaruh penerapan sistem e-filling terhadap kepatuhan wajib pajak dimoderasi oleh
sosialisasi. Data penelitian ini diperoleh dari kuisioner ( Primer) yang dibagikan kepada Wajib
Pajak yang terdaftar di kKPP Pratama Kupang dengan metode sampling incidental. Populasi




dalam penelitian ini adalah wajib pajak di Kota Kupang dengan menggunakan sampel sebanyak
106 responden. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Penerapan Sistem E- filling
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuha wajib pajak. Hal ini dapat dibuktikan
melalui analisis regresi linier sederhana yang diperoleh nilai R Square sebesar 0, 212, yang
dapat diartikan bahwa besarnya pengaruh Penerapan Siatem E-Filling Terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak adalah 21,1%. Hail uji t statistik menghasilkan nilai signifikansi lebih kecil dari level
of significant yaitu 0,000 < 0,05. (2) Sosialisasi dapat Memooderasi pengaruh Penerapan Sistem
E-Filling terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Hal tersebut dibuktikan melalui Moderated
Regression Analysis yang memberikan nilai koefisien sebesar 0,465, yang dapat diartikan
sosialisasi dapat meoderasi pengaruh Penerapan Sistem E- Filling terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak sebesar 46%.

Landasan Teori

Theory of Planned Behavior (TPB)

Teori ini dikembangkan dari Theory of Reasoned Action (TRA), yang dicetuskan oleh
Martin Fishbein dan Icek Ajzen pada tahun 1975. Theory of Planned Behavior menyatakan
bahwa selain sikap terhadap tingkah laku dan norma-norma subjektifindividu juga
mempertimbangkan kontrol tingkah laku yangdipersepsikannya melalui kemampuan mereka
untuk melakukan tindakan tersebut. Dalam teori ini, tindakan yang individu muncul dari
adanya niat untuk mendorong mereka melakukan tindakan tersebut. Munculnya niat dalam
perilaku ditentukan oleh tiga factor penentu, yaitu normatif beliefs, behavioural beliefs, dan
control beliefs (Ajzen, 1991).

Teory Kepatuhan (compliance Theory)

Teori kepatuhan ( compliance Theory) dicetuskan oleh Stanley Milgram (1963). Menurut
(Stanley Milgram 1963) mengatakan “Kepatuhan adalah motivasi seseorang, kelompok atau
organisasi berbuat sesuatu dengan aturan yang telah ditetapkan”.Kepatuhan berasal dari kata
dasar patuh yang berarti taat, suka menurut perintah. Kepatuhan adalah tingkat pasien
melakukan pengobatan dan perilaku yang disarankankan dokter atau oleh orang lain ( Santoso,
2005) . Menurut Notoadmojo (2003) “Kepatuhan merupakan suatu perubahan perilaku dari
perilaku yang tidak manaati peraturan ke prilaku yang menaati peraturan”. ( Menurut Kozier
(2010)” kepatuhan adalah perilaku individu ( misalnya minum obatmematuhi diet atau
melakukan perubahan gaya hidup )sesuai anjuran terapi dan kesehatan”.

Kepatuhan Wajib Pajak

Pengertian kepatuhan menurut Siti Kurnia Rahayu (2010:139), “kepatuhan perpajakan
adalah tindakan wajib pajak dalam pemenuhan kewajiban perpajakannya sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangann dan peraturan pelaksanaan perpajakan yang
berlaku dalam suatu Negara”.Bagaimana Negara mempunyai wewenang untuk menarik pajak,
yang guananya untuk kemaslahatan masyarakat.

Metode Penelitan

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif, dimana tujuan daripenulisan
deskriptif adalah untuk mendeskripsikan suatu objek atau kegiatan yang menjadi perhatian
peneliti (Achmad, 2018:53). Metode penelitian ini menggunakan asosiatif adalah jawaban
sementara terhadap rumusan masalah asosiatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2018:63). Penelitian asosiatif
merupakan penelitian untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau bahkan lebih
dimana hubungan antara dua variabel dalam penelitian akan dianalisis menggunakan ukuran-
ukuran statistika yang relevan atas data tersebut untuk menguji hipotesis.

Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer. Data primer yaitu data
yang langsung didapatkan dari obyek penelitian, tanpa adanya perantara. Data primer yang
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari kuesioner yang dibagikan
kepada para responden. Kuesioner tersebut dibagikan secara langsung kepada wajib pajak yang




terdaftar pada KPP Pratama Depok Sawangan.

Teknik penyempelan yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik non-probability
sampling dengan teknik didalamnya adalah sampling incidental ,adalah teknik penentuan
sampel berdasarkan kebetulan ,yaitu siapa saja yang kebetulan bertemu dengan peneliti dapat
digunakan sebagai sampel bila dipandang orang yang ditemui itu cocok sebagai sumber data
(Sugiyono,2017:85).

Kriteria purposive sampling dalam penelitian ini terdiri dari:

1. Merupakan Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Depok Sawangan.
2. Wajib pajak yang memiliki NPWP.
3. Wajib pajak yang ingin melakukan pembayaran pajak.

Operasional Variabel

Variabel Independen ( Variabel Bebas)

Variabel idependen sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor, antecedent.

Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas adalah

merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya

variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2017:39). Terdapat 3 (tiga ) Variabel independen dalam
penelitian ini yaitu:

1. Penerapan Sistem E-Filling.Menurut Sugiarto dan Wahyono (2005: 2) mengatakan bahwa e-
filing adalah : Kearsipan atau filing adalah suatu bentuk pekerjaan tata usaha yang berupa
penyusunan dokumen-dokumen secara sistematis sehingga bilamana diperlukan lagi,
dokumen-dokumen itu dapat ditemukan kembali secara cepat.

2. Penetahuan Pajak.Pengetahuan pajak menurut adalah informasi pajak yang dapat
digunakan wajib pajak sebagai dasar untuk bertindak, mengambil keputusan, dan untuk
menempuh arah atau strategi tertentu sehubungan dengan pelaksanaan hak dan
kewajibannya di bidang perpajakan ( Fermatasari,2013:9)

3. Sanksi Pajak.Sanksi pajak adalah suatu tindakan yang diberikan kepada wajib pajak
ataupun pejabat yang berhubungan dengan pajak yang melakukan pelanggaran baik secara
sengaja maupun karena ketidak sengajaan (Tjahjono, 2005)

Variabel Dependen (Variabel Terikat)

Variabel Dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam
bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat.Variabel terikat merupakan variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2019:69).
Pada penelitian ini variabel dependen (Y) yaitu Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.

Menurut Siti Kurnia Rahayu (2010:139), “kepatuhan perpajakan adalah tindakan wajib
pajak dalam pemenuhan kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangann dan peraturan pelaksanaan perpajakan yang berlaku dalam suatu
Negara”

Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses menghimpun atau pengumpulan ,pemodelan dan
transformasi data dengan tujuan untuk menyortir dan memperoleh informasi yang
bermanfaat,memberikan saran, kesimpulan dan mendukung pembuatan Kkeputusan
penelitian.Supaya kesimpulan menjadi valid ,maka data yang diperoleh sebaiknya diuji
terlebih dahulu kelayakannya. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan
perhitungan statistik dengan menggunakan perangkat lunak SPSS Versi 28.

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Uji validitas dan Reliabilitas Menurut (Imam Ghazali, 2013) Digunakan untukmengukur
sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suuatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan
paada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut.




Uji Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator
dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.( Ghozali,2016).

Analisis Statistik Deskriptif

Statistik Deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan
cara mendeskripdikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (
Sugiyono,2019 :206).Analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran atau mendeskripsikan
data variabel yang dilihat dari nilai rata- rata (mean) ,minimum maksimumdan standar deviasi.
Statistik Deskriptif menyajikan ukuran-ukuran numerik yang sangat penting bagi data sampel
,sehingga secara kontekstual dapat lebih mudah dimengerti oleh pembaca.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik bertujuan umtuk mengetahui dan menguji kelayakan atas model
regresi yang digunakan dalam penelitian ini.Tujuan lainnya adalah untuk mengetahui bahwa
data terdistribusi secara normal bebas dari autokorelasi serta heterokedastisitas.

Uji Hipotesis
1. Regresi BergandaMetode regresi berganda (Multiple Regression) dilakukan terhadap model

yang diajukan peneliti dalam menggunakan Software SPSS untuk memprediksi hubungan
antara variabel independen dengan variabel dependen.

2. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2017).Nilai koefisien determinasi adalah
antara nol dan satuNilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independendalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas.

3. Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel idependen secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2017). Uji F atau sering kali
disebut Uji Fisher merupakan uji simultan yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
variabel-variabel independen yang diuji secara bersama-sama atau keseluruhan terhadap
variabel dependen.

4. Uji Regresi Parsial (Uji t)

Uji regresi t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menjelaskan variasi variabel dependen (Ghozali,2017).

Hasil dan Pembahasan

Tabel 1. Uji Reliabilitas

Item Pertanyaan Cronbach Alpha | r Hitung Keterangan
Penerapan Sistem e- Filing (

X1) 0,569 0,207

Pengetahuan Pgjak (X2) 0,598 0,207

Sanksi Pajak

(X3) 0,552 0,207




Kepatuhan Wajib pajak Orang
pribadi (Y) 0,623 0,207 Reliabel

Dalam penelitian ini berdasarkan tabel 3diperoleh nilai Cronbach Alpha untuk penerapan sistem
e- filling 0,569, pengetahuan pajak 0,598, sanksi pajak 0,552 ,dan kepatuhan wajib pajak orang pribadi
atau lebih besar dari tingkat reliabilitas sebesar 0,60 pada masing-masing variabel yang digunakan,baik
vaiabel bebas maupun variabel terikat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kuesioner tersebut reliable
atau konsisten dan dapat dianalisa lebih lanjut.

Tabel 2.Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
pengaruh penerapan 90 10,00 24,00 14,9667 2,77408
sistem €filling
pengetahuan pajak 90 11,00 22,00 14,9778 2,75590
sanksi pajak 90 11,00 21,00 15,3000 2,65402
kepatuhan wajib pajak 90 11,00 24,00 15,3333 2,75599
orang pribadi
Valid N (listwise) 90

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa jumlah responden adalah sebanyak 90
orang .Dari Variabel Pengaruh Penerapan Sistem E-Filling memiliki nilai rata-rata sebesar 14,96
denagn standar deviasi sebesar 2,744,nilai maksimum sebesar 24 dan nilai minimum sebesar
10. Variabel Pengetahuan Pajak memiliki nilai rata- rata sebesar 14,97 denagan standar deviasi
sebesar 2,755, nilai maksimum sebesar 22 dan nilai minimum sebesar 11. Vasiabel Sanksi
Pajak memiliki nilai rata- rata sebesar 15,30 dengan standar deviasi sebesar 2,654, nilai
maksimum sebesar 21 dan nilai minimum sebesar 11. Untuk yang terakhir adalah Variabel
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi memiliki nilai rata-rata sebesar 15,33 dengan nilai
standar deviasi sebesar 2,755, nilai maksimum sebesar 24 dan nilai minimum sebesar 11.

Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Hetu 3. 3kt of Ragrese on Tandsrelzad Riz dusd
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Gambar 1.
Hasil Uji Normalitas

Pada gambar 1 diatas menunjukkan persebaran data pada sumbu diagonal yang
mendekati garis diagonal. Berdasarkan pedoman mengatakan bahwa jika persebaran data
(titik)mengikuti atau mendekati garis normal maka suatu penelitian dapat dikatakan normal.




2. Uji Multikolinearitas
Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity statistics

Model Tolerance VIF
1 (constant)
Penerapan sistem efilling 0,803 1,246
Pengetahuan Pajak 0,799 1,251
Sanksi Pajak 0,829 1,206

Berdasarkan hasil pengujian Multikolinearitas yang dapat dilihat pada tabel 5,terlihat
bahwanilai Variance Inflation Factor (VIF) pada tabel variabel independen memiliki nilai
dibawah 10,yaitu untuk nilai pengaruh penerapan sistem E- filling bernilai 1,246,Pengetahuan
Pajak bernilai 1,251, Sanksi Pajak bernilai 1,206. Demikian juga untuk nilai Tolerance lebih dari
0,1,yaituuntuk nilai tolerancePengaruh Penerapan sistem E-Filling sebesar 0,803,Pengetahuan
Pajak sebesar 0,799, Sanksi Pajak sebesar 0,829. Dengan demikian dapat disimpilkan tidak

terjadi multikolinearitas.

3. Uji Heteroketastisitas

Scakterplat
Dependent Variable: wajib pajak arang pribadi

Secresshon Shrlemzed Resiud
®

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2.
Hasil Uji Heterokedastisitas
Pada gambar 2 diatas terlihat bahwa diagram pancar residual,dan data yang digunakan
telah tersebar dan tidak membentuk pola tertentu.Maka dapat disimpulkan model regresi tidak
mengandung adanya heterokedastisitas.
Uji Hipotesis
Tabel 4.Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta T Sig.




1 (Constant 6,810 1,992 3,419 <,001

)

PPSE ,131 ,108 ,131 1,206 ,231
PP ,197 ,109 ,197 1,802 ,075
SP ,237 111 ,228 2,124 ,037

a. Dependent Variable: TWOP
Dari Model Persamaan di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Konstants a sebesar 6.810 menunjukkan bahwa jika Penerapan Sistem E-Filling (X1) ,
Pengetahuan Pajak (X2), Sanksi Pajak (X3) konstan, maka tinggkat Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi adalah sebesar 6.810.

2. Koefisien regresi Penerapan Sitem E- Filling ( X1) sebesar 0,131 dan bernilai positif
menunjukan korelasi antar variabel tersebut searah .Artinya ,jika nilai variabel X naik
maka variabel Y akan naik. Hal ini menunjukan bahwa setiap Peningkatan variabel
penggunaan e —filling akan meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak ( Y) sebesar 0,131 dengan
asumsi variabel lainnya adalah konstan.

3. Koefisien regresi Pengetahuan Pajak (X2) sebesar 0, 197 dan bernilai posotif menunjukan
korelasi antar variabel tersebut searah. Artinya ,jika nilai variabel X naik maka Variabel Y
akan naik. Hal ini menunjukan bahwa setiap peningkatan variabel Pengetahuan pajak akan
meningkatkan kepatuhan wajib pajak (Y) sebesar 0,197 dengan asumsi variabel lainnya
konstan.

4. Koefisien regresi Sanksi Pajak (X3) sebesar 0, 237 dan bernilai posotif menunjukan
korelasi antar variabel tersebut searah. Artinya ,jika nilai variabel X naik maka Variabel Y
akan naik. Hal ini menunjukan bahwa setiap peningkatan variabel Sanksi Pajak akan
meningkatkan kepatuhan wajib pajak (Y) sebesar 0,237 dengan asumsi variabel lainnya
konstan.

1. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 4242 0,179 0,151 2,53966 1,649

Berdasarkan Tabel 7 di atas Berdasarkan tabel dan hasil perhitungan diatas dapat diketahui
bahwa koefisien determinasi adalah sebesar 0,151 yang berarti Kepatuhan wajib Pajak (y)
dipengaruhi oleh Penerapan sistem e-Filiing (X1) ,Pengetahuan Pajak (X2) sanksi Pajak
(X3)sebesar 17,9 % sedangkan sisanya 0,921 atau 92,1 % dijelaskan oleh faktor lain yang tidak
disertakan dalam model penelitian ini.

2. UjiParsial (Uji T)

Tabel 9.Uji Parsial (Uji T)

Coefficients®

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B | Std. Beta T Sig. | Tolerance [ VIF




Error

1 | (Constant) 6,810 | 1,992 3,419 | 0,001

pengaruh 0,131 | 0,108 0,131 | 1,206 | 0,231 0,803 | 1,246

penerapan

sistem €filling

pengetahuan 0,197 | 0,109 0,197 | 1,802 | 0,075 0,799 | 1,251

pajak

sanksi pajak 0,237 | 0,111 0,228 | 2,124 | 0,037 0,829 | 1,206
a. Dependent Variable: kepatuhan wajib pajak orang pribadi

Interpretasi hasil pengujian hipotesis pada tabel 9 adalah sebagai beikut:
1. Pengaruh PenerapanSystem E-Filling Terhadap Kepatuhan wajib pajak Orang Pribadi

Hasil uji t untuk variabel Penerapan system E-filling (X1) terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak orang Pribadi ( Y) di atas dapat dilihat bahwa hasil hipotesis yang pertama t
hitung menunjukan nilai 1,206 sedangkan untuk ttabel nilainya sebesar 1,987 ,berarti
nilai t hitunglebih kecil dari ttabel yaitu 1,206 < 1,987 dengan nilai signifikan
0,231.Karena tingkat signifikan lebih besar dari 0,05 maka hal ini membuktikan
bahwa H; ditolak, ini menunjukan bahwa Penerapan System E-Filling tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan WajibPajak Orang Pribadi.

2. Pengaruh Pengetahuan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.

Hasil uji t variable Pengetahuan Pajak (X2) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi (Y) di atas dapat dilihat bahwa hasil hipotesis yang kedua thitung menunjukan
nilai sebesar 1,802 sedangkan untuk ttabel nilainya adalah sebesar 1,987, berarti
thitung lebih kecil dari ttabel yaitu 1,802< 1,987 dengan tingkat signifikan 0,075.
Karena tingkat signifikan lebih besar dari 0,05 maka hal ini membuktikan bahwa H3
ditolak, ini menunjukan bahwa Pengetahuan Pajak tidak berpengaruh signifikan
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.

3. Pengaruh Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

Hasil uji t variable Sanksi Pajak (X3) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
(Y) di atas dapat dilihat bahwa hasil hipotesis yang ketiga thitung menunjukan nilai
sebesar 2,124 sedangkan untuk ttabel nilainya adalah sebesar 1,987, berarti thitung
lebih besar dari ttabel yaitu 2,124 > 1,987 dengan tingkat signifikan 0,037. Karena
tingkat signifikan lebih kecil dari 0,05 maka hal ini membuktikan bahwa H. diterima,
ini menunjukan bahwa Sanksi Pajak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi.Kesimpulan dari hasil uji t di atas adalah Pengaruh
Penerpan System E-Filling, Pengetahuan Pajak, Sanksi Pajak,secara pasrsial tidak
berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.

Pembahasan Penelitian

Berdasarkan Pengujian yang peneliti lakukan , maka diperoleh hasil sebagai
berikut :

1. H1: Pengaruh Secara Simultan Penerapan System E- Filling,Pengetahuan Pajak ,
Sanksi Pajakterhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Penelitian ini menguji
apakah Penerapan System E-Filling, pengetahuan Pajak, Sanksi Pajak, secara simultan
berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Dari Hasil uji F
menunjukan bahwa nilai signifikan variabel dependen atau Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi yaitu 0,001 dengan nilai signifikan sebesar 6,269 artinya nilai signifikan
yang dimiliki variable dependen kurang dari 0,05 yaitu 0,001 < 0,05 dan nilai Fhitung
> Ftabel yaitu 6,269 > 2,71. Hal ini menyatakan bahwa H; diterima sehingga seluruh
variable independen yaitu Penerapan System E- Filling ,Pengethuan Pajak, Sanksi
Pajak secara simultan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib pajak Orang pribadi.

2. H2: Pengaruh Secara Parsial Penerapan SystemE- Filling Terhadap Kepatuhan wajib




pajak Orang Pribadi Hasil uji t untuk variabel Penerapan system E- filling (X1)
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak orang Pribadi ( Y) di atas dapat dilihat bahwa hasil
Hipotesis kedua t hitung menunjukan nilai 1,206 sedangkan untuk ttabel nilainya
sebesar 1,987 ,berarti nilai t hitunglebih kecil dari ttabel yaitu 1,206 < 1,987 dengan
nilai signifikan 0,231 .Karena tingkat signifikan lebih besar dari 0,05 maka hal ini
membuktikan bahwa H; ditolak, ini menunjukan bahwa Penerapan System E- Filling
tidak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan WajibPajak Orang Pribadi.

3. H3 : Pengaruh Secara Parsial Pengetahuan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi. Hasil uji t variable Pengetahuan Pajak (X2) terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi (Y) di atas dapat dilihat bahwa hasil hipotesis yang ketiga thitung
menunjukan nilai sebesar 1,802 sedangkan untuk ttabel nilainya adalah sebesar
1,987, berarti thitung lebih kecil dari ttabel yaitu 1,802< 1,987 dengan tingkat
signifikan 0,075. Karena tingkat signifikan lebih besar dari 0,05 maka hal ini
membuktikan bahwa Hj3 ditolak, hal ini menunjukan bahwa Pengetahuan Pajak tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.

4. H4 : Pengaruh Secara Parsial Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi Hasil uji t variable Sanksi Pajak (X2) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi (Y) di atas dapat dilihat bahwa hasil hipotesis yang keempat thitung
menunjukan nilai sebesar 2,124 sedangkan untuk ttabel  nilainya adalah sebesar
1,987, berarti thitung lebih besar dari ttabel yaitu 2,124 > 1,987 dengan tingkat
signifikan 0,037. Karena tingkat signifikan lebih kecil dari 0,05 maka hal ini
membuktikan bahwa Hy diterima , ini menunjukan bahwa Sanksi Pajak berpengaruh
signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.

Keimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai Penerapan Sistem E- Filling
,Pengetahuan Pajak , Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi pada
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Depok Sawangan yang berada di wilayah Bogor ,maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa penggunaan system pembayaran pajak
melaluiinternet tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi .

2. Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa Pengetahuan Pajak tidak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.

3. Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa Sanksi Pajak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.

Saran

Penelitian berdasarkan hasil analisis ,pemabahsan dan kesimpulan . Adapun implikasi dari
penelitian yang telah dilakukan ,yakni dinyatakan dalam bentuk saran-saran yang
diberikan melalui hasil penelitian agar dapat menghasilkan hasil yang lebih baik, yaitu:

1. Bagi masyarakat sebagai bahan isntrospeksi diri untuk meningkatkan kesadaran
terutama pentingnya membayar pajak, masyarakat harus paham bahwa pajak yang
dibayarkan akan langsung masuk ke kas negara. Guna untuk pembangunan ,dan
pembiayaan penyelenggaraan negara.

2. Badan usaha, untuk membantu para pengusaha sadar dan paham betapa pentingnya
taat membayar pajak. Karna membayar pajak juga berpengaruh terhadap usahanya
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Depok Sawangan, diharapkan dapat memaksimalkan
sosialisasi Penerapan e-filling, pengetahuan Pajak, Sanksi Pajak agar dapat
meningkatkan Kepatuhan Wajib pajak Orang Pribadi.

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah objek penelitian.Supaya dapat
menambah keilmuan dan pengetahuan dan dapat mengembangkan faktor- faktor lain



yang lebih berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.
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